BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pembahasan diatas, maka kesimpulan dari penelitian
ini mengungkapkan bahwa ruang pedaringan masih memiliki tempat penting dalam
kehidupan masyarakat Dusun Tutup Ngisor. Meskipun wujud fisik dan fungsi ruang
telah mengalami variasi dan penyesuain. Bagi sebagian narasumber, pedaringan
tetap dipertahankan sebagai ruang sakral dan privat yang mewadahi aktivitas
spiritual, seperti sembahyang, meditasi, maupun berhubungan dengan roh leluhur.
Namun, terdapat pula narasumber yang memisahkan fungsi ruang pedaringan
berdasarkan aktivitasnya, yaitu aktivitas penyimpanan bahan pangan dan
sembahyang. Ruang pedaringan juga menyesuaikan letak dan bentuknya dengan
kondisi rumah saat ini, atau bahkan tidak memiliki ruang pedaringan secara fisik

akibat perubahan desain rumah maupun kondisi ekonomi.

Nilai-nilai sakralitas dan aktivitas sembahyang masih tetap dipertahankan
meskipun ruangnya bergeser, dipindahkan, atau bahkan belum diwujudkan. Hal ini
menegaskan bahwa sistem nilai dan aktivitas masih terus hidup, meskipun setting
ruang mengalami adaptasi. Temuan ini memperkuat konsep Amos Rapoport
mengenai lingkungan binaan sebagai manifestasi budaya yang spesifik, di mana
sistem nilai, sistem aktivitas, dan sistem seffing saling membentuk dan
menyesuaikan. Dengan demikian, pedaringan sebagai ruang tradisional masih
berkelanjutan dalam bentuk kultural ,simbolik dan identitas budaya masyarakat
setempat, meskipun mengalami transformasi dalam bentuk dan penempatannya di

lingkungan rumah tinggal masyarakat.

B. Saran
Penelitian ini membuka ruang bagi studi lanjutan mengenai keberlanjutan
ruang tradisional dalam kehidupan masyarakat modern, khususnya ruang
pedaringan dalam rumah tinggal masyarakat Jawa. Peneliti selanjutnya disarankan
untuk menggali lebih jauh transformasi nilai dan fungsi ruang dalam konteks

perubahan sosial, ekonomi, dan arsitektur, serta mempertimbangkan peran generasi



muda dalam pelestarian makna ruang tradisional. Selain itu, pendekatan visual atau
arsitektur yang lebih mendalam, seperti analisis denah dan tata ruang secara
historis, juga dapat menjadi kontribusi penting dalam memperkaya kajian budaya

ruang dalam masyarakat lokal.
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